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 Abstract. The purpose of this study is to identify the implementation of the 

Kurikulum Merdeka and obstacles in the implementation of the Kurikulum 

Merdeka at SMP Negeri 1 Banuhampu. The study of the implementation of the 

Kurikulum Merdeka at SMP Negeri 1 Banuhampu can be carried out using a 

qualitative approach with a descriptive research method. The data collection 

technique uses observation, interview, and documentary research techniques to 

collect data from participants (including principals, curriculum representatives and 

teachers) involved in the implementation of the self-directed learning program at 

SMP Negeri 1 Remaja. Data analysis is carried out qualitatively consisting of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show 

that the Kurikulum Merdeka has been implemented as expected. However, in its 
implementation, teachers need guidance, including attending training sessions at 

schools to learn more about the Kurikulum Merdeka and continuing to activate the 

learning community to identify shortcomings and things that need to be improved. 

In learning, the teachers have carried out the learning process according to the 

Kurikulum Merdeka and prepared learning tools starting from Learning Outcomes 

(CP), Learning Objectives Flow (ATP), Learning Objectives (TP), and teaching 

modules. Obstacles in the implementation of the Kurikulum Merdeka are human 

resources who do not understand the implementation of the Kurikulum Merdeka 

and inadequate facilities and infrastructure at SMP Negri 1 Banuhampu so that it 

slows down the learning process in the classroom. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pelaksanaan 

kurikulum Merdeka dan hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri 1 Banuhampu. Kajian pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 

Banuhampu dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan penelitian dokumenter untuk mengumpulkan data dari 

partisipan (termasuk kepala sekolah, perwakilan kurikulum dan guru) yang terlibat 

dalam pelaksanaan program self-directed learning di SMP Negeri 1 Remaja. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum 
Merdeka telah dilaksanakan sesuai harapan. Namun, dalam penerapannya guru 

memerlukan bimbingan, termasuk menghadiri sesi pelatihan di sekolah untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang Kurikulum Merdeka dan terus mengaktifkan 

komunitas belajar untuk mengidentifikasi kekurangan dan hal yang perlu 

diperbaiki. Dalam pembelajaran para guru telah melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka dan menyiapkan perangkat pembelajaran 

mulai dari Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran  (ATP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan Modul ajar. Hambatan dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka yaitu sumber daya manusia yang secara keseluruhan belum memahami 

tentang pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan belum memadainya sarana dan 

prasarana di SMP Negri 1 Banuhampu sehingga memperlambat proses 

pembelajaran di dalam kelas.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam mewujudkan manusia dalam 

masyarakat yang beradab. Saat ini, seiring dengan semakin mendalamnya perkembangan 

globalisasi, masyarakat manusia sedang mengalami perubahan yang signifikan. Pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting bagi pembangunan bangsa Indonesia, dan landasan 

strategis pembangunan adalah pendidikan. Pendidikan harus digunakan untuk mengajar 

semua orang, bukan hanya kelompok tertentu. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab 

pemerintah untuk menyelesaikan masalah ini demi kepentingan semua orang (Hakim, 2016). 

Pandangan di atas menunjukkan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan demokratis 

dan tujuannya adalah membangun masyarakat yang bermutu. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya sumber daya manusia bagi perkembangan peradaban Indonesia di era 4.0 

(Syakroni, 2023). 

Untuk membangun sistem pendidikan yang sejalan dengan industrialisasi, negara ini 

memperkenalkan sistem kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka yang berdiri sendiri 

adalah kursus pembelajaran terpisah dalam kurikulum yang isinya dapat disederhanakan 

untuk memberikan waktu kepada siswa untuk mempelajari konsep lebih dalam dan 

mengembangkan keterampilan. Guru mempunyai kebebasan memilih perangkat pengajaran 

yang berbeda untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat belajar siswa 

(Kemendikbud, 2021). Kurikulum merdeka adalah konsep yang dirancang untuk 

memberikan siswa kebebasan untuk mengatur dan mengembangkan gaya belajar mereka 

sendiri. Filosofi Program Studi Mandiri mendorong mahasiswa untuk belajar lebih aktif 

sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Dengan cara ini, siswa tidak pasif mengikuti 

kurikulum yang ditetapkan negara, tetapi mempunyai kebebasan menentukan cara belajar 

sesuai kebutuhannya sendiri. Kurikulum merdeka dilaksanakan dengan memberikan 

kesempatan kepada lembaga pendidikan, termasuk pengelola sekolah, guru, dan siswa, untuk 

bebas memilih topik dan mata pelajaran yang ingin dipelajari dan ingin dipelajari. Mereka 

mempunyai kebebasan memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya 

(Wahyuni, 2021). 

Kurikulum merdeka dirancang untuk menciptakan pendidikan bermakna dan efektif 

yang menanamkan keimanan, cinta kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak yang tinggi 

serta meningkatkan kreativitas, bakat, dan prakarsa peserta didik sehingga menjadi 

pembelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila. Dalam hal ini konsep pembelajaran 

sepanjang hayat dilaksanakan melalui sumber Pancasila atau sebagaimana disebutkan dalam 

profil pelajar Pancasila. Pengembangan Profil Pelajar Pancasila secara praktis 
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mempertimbangkan perubahan konteks global, antara lain dunia kerja, perubahan sosial, 

budaya, dan politik, serta kepentingan nasional. Hal ini didasarkan pada kebudayaan 

nasional, nasionalisme dan agenda pembangunan nasional yang tertuang dalam undang-

undang (yaitu UUD 1945 dan Pancasila) (Aransyah et al., 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 

Banuhampu belum berjalan efektif karena adanya hambatan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka yang tidak sepenuhnya mendapatkan dukungan dari guru sehingga pelaksanaan 

pembelajaran terkesan kurang optimal (Napitupulu et al., 2023). Hambatan dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka yaitu Sumber daya manusia yang belum secara keseluruhan 

mampu menjalankan program Kurikulum Merdeka, beberapa guru mengalami kesulitan 

dalam menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, terutama jika 

para guru tidak mengikuti pelatihan yang memadai atau sumber daya yang cukup (Yuliawan 

et al., 2023). Ada juga beberapa guru merasa kurang dapat dukungan dari pihak sekolah atau 

pemerintah dalam hal pelatihan, bahan ajar yang diperlukan, atau sumber daya lainnya untuk 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka (Redana & Suprapta, 2023). Dan juga sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurikulum juga menekankan keberagaman keterampilan, 

minat, bakat dan kebutuhan siswa, sehingga memungkinkan mereka belajar sesuai minat dan 

bakatnya. Namun, kekhususan pendekatan ini menyebabkan masih adanya tantangan dalam 

penerapannya, khususnya dalam hal sarana dan prasarana penelitian. Kurangnya sarana dan 

prasarana pembelajaran yang menunjang pemanfaatan teknologi, informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran, seperti laboratorium, komputer, jaringan, proyektor, dan sebagainya 

(Aransyah et al., 2023). Oleh karena itu, guru tidak bisa mendapatkan berbagai sumber 

belajar terkait teknologi global dan tidak bisa beradaptasi dengan perubahan zaman 

(Armadani, 2023).  

 

METODE 

Kajian pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Banuhampu dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Tujuan dari 

metode penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, mendeskripsikan dan memahami 

fenomena dan fenomena yang terjadi di lapangan sehingga tercipta suatu mata kuliah yang 

mandiri, komprehensif dan rinci. Menurut (Moleong, 2021), menggunakan metode 

penelitian kualitatif dalam penelitian berarti peneliti menggambarkan peristiwa dan 

fenomena yang ada di lapangan tanpa mengubah tujuan penelitian. Penelitian bersifat 

deskriptif dan kesimpulan diambil berdasarkan apa yang tersedia atau dapat diakses pada 
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suatu lokasi atau lokasi tertentu. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan penelitian 

dokumenter untuk mengumpulkan data dari partisipan (termasuk kepala sekolah, perwakilan 

kurikulum dan guru) yang terlibat dalam pelaksanaan program self-directed learning di SMP 

Negeri 1 Remaja. Guru dapat menjadi subjek penelitian karena merupakan guru langsung 

implementasi kurikulum dan mempunyai pengalaman serta cara pandang yang berbeda 

terhadap implementasi kurikulum. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

kurikulum dan dapat memberikan umpan balik terhadap permasalahan dan keberhasilan 

pelaksanaan kurikulum. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

di SMP Negeri 1 Banuhampu dilaksanakan pada tahun 2021, dimana pelaksanaannya 

dilaksanakan secara bertahap, tahun 2021 untuk kelas VII, tahun 2022 Kurikulum Merdeka 

diterapkan untuk kelas VII dan VIII, pada tahun 2023 penerapan Kurikulum Merdeka telah 

diterapkan untuk semua kelas yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Dalam pelaksanaannya sudah 

terlaksana dengan baik sesuai yang diharapkan. Tetapi dalam pelaksanaannya guru masih 

perlu bimbingan dengan mengikuti pelatihan di sekolah untuk mempelajari lebih dalam 

tentang Kurikulum Merdeka ini, serta selalu mengaktifkan komunitas belajar untuk 

mengevaluasi letak kekurangan dan bagian yang perlu diperbaiki. Dalam pembelajaran pun 

guru-guru juga telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

dan juga telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yaitu proses pembelajaran yang 

menggunakan konten, proses, dan produk dimana pembelajaran tidak hanya mononton saja 

tetapi juga menggunakan audio, video, dan visual lainnya untuk mendukung proses 

pembelajaran (Moulina et al., 2023). Ada tiga tahap yang dilakukaan dalam pelaksanan 

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Banuhampu yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Hal ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

Perencanaan 

Sebelum melaksanakan program yang berdiri sendiri, sekolah harus memahami 

pedoman dan menyiapkan dokumentasi pendukung yang diperlukan untuk proses tersebut. 

Guru harus mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, seperti bahan ajar dan media, serta 

melatih guru untuk mengajar sepanjang tahun ajaran. Hal ini penting karena penerapan 
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kursus mandiri membuat perbedaan besar dalam pembelajaran. Ketika menerapkan kursus 

individual, guru harus mempertimbangkan keadaan dan konteks serta menyesuaikan 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa. Persiapan yang diperlukan antara lain 

mempelajari tujuan awal mata pelajaran dan apa yang ingin disampaikan guru kepada siswa 

dalam proses pembelajaran(Mobonggi et al., 2023). Guru selanjutnya harus mempersiapkan 

Hasil Pembelajaran (CP), serta proses Tujuan Pembelajaran (ATP) dan materi yang akan 

diajarkan. Terakhir, guru harus memahami prinsip-prinsip menilai atau mengevaluasi 

pembelajaran dalam mata kuliah yang berdiri sendiri agar dapat mencapai dan mengukur 

tujuan pembelajaran dengan lebih baik. 

 

Pelaksanaan 

Dalam melaksanakan pembelajaran mandiri, guru harus mempertimbangkan kebutuhan 

seluruh siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, guru mengikuti spesifikasi pada tahap 

perencanaan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang baik, mulai dari pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup dengan kesesuaian yang telah dibuat pada tahap perencanaan, 

dengan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka yang sudah sesuai dengan pedoman pembelajaran yang mana inti dari pembelajaran 

adalah pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik, terpenuhinya indikator- indikator seperti 

media, lingkungan yang memadai, dan lain-lain yang menjadikan pembelajaran menjadi 

efektif, dan tidak adanya ketertinggalan peserta didik, sehingga siswa tidak ketinggalan. 

memenuhi kebutuhan belajarnya (Maulidia et al., 2023). 

 

Evaluasi 

Evaluasi memegang peranan penting dalam mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran mata kuliah mandiri. Penilaian pada mata kuliah mandiri tidak hanya 

mencakup penilaian dan ujian akhir, tetapi juga penilaian formatif dan sumatif secara 

berkala. Penilaian formatif terjadi selama proses pembelajaran dan dirancang untuk 

memberikan umpan balik dan bimbingan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa. Penilaian formatif membantu guru mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan 

memodifikasi metode pengajaran agar pengajaran menjadi lebih efektif (Redana & Suprapta, 

2023). Penilaian sumatif dilakukan pada akhir proses pembelajaran, seperti ujian semester 

atau tahun ajaran, dan dirancang untuk mengukur kinerja mahasiswa dalam kaitannya 

dengan kompetensi yang dituangkan dalam mata kuliah. Selain itu, evaluasi program belajar 
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mandiri juga mencakup berbagai aspek pengembangan kepribadian siswa. Penilaian 

interpersonal tidak hanya mengukur aspek kognitif anak tetapi juga aspek emosional dan 

psikomotoriknya. 

Dalam proses pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Banuhampu terdapat 

beberapa kendala yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) belum sepenuhnya memahami 

bagaimana rencana pelaksanaan kurikulum merdeka. Penyelenggaraan pembelajaran 

mandiri terkendala oleh guru yang belum memiliki literasi teknologi, serta masih terdapat 

guru yang belum memahami teknologi dan kesulitan mengikuti perkembangan teknologi 

pembelajaran di era digital (Aransyah et al., 2023). Akses dan gunakan aplikasi yang 

mendukung pembelajaran. Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung 

pelaksanaan kursus mandiri menjadi salah satu kendala terselenggaranya kursus mandiri. Di 

SMP Negeri 1 Banuhampu sarana dan prasarana yang diperlukan untuk proses pembelajaran 

tersedia namun belum mencukupi sehingga harus digunakan alternatif lain seperti proyektor 

dan komputer. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat proses pembelajaran di 

kelas. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 

Banuhampu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka sudah sesuai dengan 

yang diharapkan. Namun dalam proses implementasinya, guru masih memerlukan bimbingan. 

Dengan berpartisipasi dalam pelatihan di sekolah, mereka dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang kurikulum merdeka dan sering kali mengaktifkan komunitas belajar 

untuk menilai kesenjangan dan area yang perlu ditingkatkan. Terkait pembelajaran, guru juga 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai kurikulum merdeka dan menyiapkan perangkat 

pembelajaran dari aspek hasil belajar (CP), proses pembelajaran tematik (ATP), tujuan 

pembelajaran (TP) dan satuan pengajaran. Dan terapkan juga pembelajaran terdiferensiasi 

merupakan suatu proses pembelajaran yang menggunakan isi, proses dan produk dimana 

pembelajaran tidak sebatas visualisasi saja, namun juga menggunakan audio, video dan materi 

visual lainnya untuk menunjang proses pembelajaran. Namun dalam proses pelaksanaannya, 

masih terdapat kendala dalam pelaksanaan kursus mandiri di SMP Negeri 1 Banuhampu, yaitu 

sumber daya manusia belum sepenuhnya memahami kemampuan melaksanakan rencana 

kurikulum merdeka dan kurangnya sarana dan prasarana pendidikan sebagai penunjang 

pelaksanaan kurikulum merdeka. 
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